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ARTICLE

INEO ABSTRACT

Keywords Poverty is a multidimensional problem characterized by the low

Effectiveness, Ideal ~ Family average quality of life, education, health, children's nutrition, and

Program (PKH) drinking water sources. Various efforts have been made by the
Indonesian government to alleviate poverty, one of which is through
the launch of the Ideal Family Program (PKH). This study aims to
describe the effectiveness of the Ideal Family Program (PKH) aid
distribution in improving family welfare in the Kayu Putih Urban-
Village, East Jakarta in 2021 and to find out the obstacles and
efforts needed to be made to overcome them. The research method
used was descriptive qualitative method. The results of the study
show that Ideal Family Program (PKH) or Ideal Family Program in
Kelurahan Kayu Putih, East Jakarta in 2021 has been running
effectively but not yet optimal because there are still indicators that
have not been fulfilled. Obstacles in distributing PKH assistance in
Kelurahan Kayu Putih included delays in fund disbursment,
difficulty in scheduling monthly group meetings, and PKH
participants' delays in submitting documents. To overcome these
problems, it is necessary for the Social Welfare Data and
Information Center of the Ministry of Social Affairs and the
Implementation Unit for the Ideal Family Program to have a good
coordination, from the center to the local level as well as the
channeling banks regarding the disbursement of funds. The PKH
facilitator must explain that attending the Family Capacity Building
Meeting (P2K2) is a form of commitment and obligation of PKH
participants. PKH implementers must also provide the necessary
systems for monitoring the Ideal Family Program (PKH).

PENDAHULUAN

Sasaran penerima bantuan PKH adalah keluarga miskin (yaitu orang tua-ayah, ibu-dan anak)
adalah satu orang tua memiliki tanggung jawab terhadap pendidikan, kesehatan, kesejahteraan dan
masa depan anak. Karena itu keluarga adalah unit yang sangat relevan dengan peningkatan kualitas
sumber daya manusia dalam upaya memutus rantai kemiskinan antar generasi. Total penduduk
Kelurahan Kayu Putih berjumlah 49.920 jiwa dan 20.657 KK, yang terdiri dari 17 RW dan 181 RT.
Penduduk di kelurahan ini cukup padat dengan luas wilayah sebesar 437,15 ha. (BPS, 2021).
Meskipun terletak di kawasan strategis serta menjadi lokasi perumahan elite dan gelanggang
pacuan kuda, Kelurahan Kayu Putih memiliki penduduk miskin tertinggi dibandingkan pada
kelurahan lain di wilayah Kota Jakarta Timur yaitu sebesar 2200 rumah tangga miskin di wilayah
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ini. Data keluarga miskin tersebut tidak seluruhnya mendapatkan bantuan atau menjadi penerima
manfaat bantuan Program Kelurga Harapan (PKH), kriteria calon penerima bantuan dipilih dan
diseleksi oleh pusat. Kriteria komponen penerima manfaat bantuan PKH tergambar dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel 1.1
Kriteria Komponen PKH
Komponen Kriteria
Kesehatan 1. Ibu hamil/menyusui
2. Anak usia dini (0-6 tahun)
Pendidikan 1. Anak Sekolah Dasar/Sederajat
2. Anak Sekolah Menengah Pertama/Sederajat
3. Anak Sekolah Menengah Atas/Sederajat
4. Anak berusia 6-21 tahun yang belum
menyelesaikan wajib belajar 12 tahun
Kesejahteraan 1. Lanjut usia mulai dari 60 tahun
Sosial 2. Penyandang disabilitas berat

Sumber: Kemensos RI

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa calon peserta PKH harus memenuhi kriteria
yang telah ditentukan oleh Kementrian Sosial. Dengan menggunakan data masyarakat miskin dari
hasil pendataan rumah tangga miskin, kemudian data tersebut diolah dan diseleksi oleh pusat guna
memperoleh calon peserta PKH. (TNP2K, 2019)

Program Keluarga Harapan (PKH) dilaksanakan secara berkelanjutan yang dimulai pada tahun
2007 di 7 provinsi di Indonesia. Sampai pada tahun 2019, PKH sudah dilaksanakan di 34 provinsi
dan mencangkup 512 kabupaten/kota dan 6.709 kecamatan. Berdasarkan data KPM PKH seluruh
Indonesia, sebagai wilayah Ibu Kota, Provinsi DKI Jakarta memiliki KPM sebanyak 67.369 pada
tahun 2019. Jakarta Timur menempati posisi pertama dengan jumlah terbanyak yaitu 16.757 KPM.
Berdasarkan hasil observasi bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Kayu Putih
Jakarta Timur telah ada sejak tahun 2010.

Hingga kini PKH di Kelurahan Kayu Putih telah berjalan selama 12 tahun. Jumlah penerima
bantuan PKH pada tahun 2021 mencapai 452 KK. Dari sekian banyak jumlah peserta penerima
Program Keluarga Harapan (PKH) dibutuhkan adanya pendamping PKH. Melalui pendamping
PKH, peserta PKH diberikan arahan teknis dan informasi mengenai Program Keluarga Harapan
(PKH) mulai dari pendataan peserta PKH, sosialisasi mengenai pertemuan rutin bulanan, sampai
penyaluran penerimaan besaran bantuan yang diterima oleh peserta PKH.

Pengukuran efektivitas suatu program perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana dampak
dan manfaat yang dihasilkan oleh program tersebut. Pengukuran efektivitas merupakan gambaran
keberhasilan dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Melalui pengukuran efektivitas ini
dapat menjadi pertimbangan mengenai kelanjutan program tersebut. Adapun untuk mengukur
tingkat efektivitas penyaluran Program Keluarga Harapan (PKH) dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga di Kelurahan Kayu Putih Jakarta Timur menggunakan indikator pengukuran
yang dikemukakan oleh Budiani dalam Nurfauziah & Nurcahyanto (2020) menyatakan bahwa,
indikatornya yaitu ketepatan sasaran program, sosialisasi program, tujuan program dan pemantauan
program.

Penyaluran bantuan sosial PKH sebagai salah satu upaya mengurangi kemiskinan dan
kesenjangan dengan mendukung perbaikan aksesibilitas terhadap layanan kesehatan, pendidikan,
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dan kesejahteraan sosial guna meningkatkan kualitas hidup keluarga miskin dan rentan. Dalam hal
ini bahwa PKH mampu mengangkat penerima manfaat keluar dari kemiskinan dan meningkatkan
konsumsi keluarga. Namum kenyataan yang terjadi masih banyak masyarakat atau keluarga miskin
di Kelurahan Kayu Putih, sebab adanya ketidaktepatan sasaran dalam melakukan pendataan
keluarga yang kurang mampu dan adanya kesalahan yang menyalahgunakan dana PKH yang
diberikan kepada peserta PKH untuk hal-hal tidak dianjurkan dalam program PKH.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “ANALISIS EFEKTIVITAS PENYALURAN BANTUAN PROGRAM KELUARGA
HARAPAN (PKH) DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN KELUARGA DI
KELURAHAN KAYU PUTIH JAKARTA TIMUR TAHUN 2021”.

KAJIAN PUSTAKA

1. Administrasi Publik : Menurut David H. Rosenbloom (Pasolong 2019:9) mengatakan bahwa:

2. “Administrasi publik merupakan pemanfaatan teori-teori dan proses-proses manajemen, politik
dan hukum untuk memenuhi keinginan pemerintah di bidang legislatif, eksekutif, dalam rangka
fungsi-fungsi pengaturan dan pelayanan terhadap masyarakat secara keseluruhan atau
sebagian.”

3. Kebijakan Publik : Menurut Nugroho (2021:4) mengatakan: “Kebijakan publik sebagai proses
politik dan administrasi, terdiri tiga dimensi pokok: perumusan, implementasi, dan
pengendalian. Bagian terakhir bersifat khusus dan sedikit berbeda karena lazimnya pada proses
kebijakan yang ada hanyalah monitoring kebijakan dan evaluasi kebijakan. Kebijakan akan
paripurna pencapaiannya jika dikendalikan. Termasuk di dalamnya bagaimana kebijakan
dimonitor, dievaluasi, diberikan ganjaran dan hukuman, dan apabila diperlukan dilakukan revisi
kebijakan. Khusus berkenaan dengan evaluasi kebijakan, pemahaman di sini adalah bahwa
evaluasi bukan hanya berkenaan dengan implementasi dan kinerja kebijakan, tetapi juga
berkenaan dengan rumusan kebijakan dan lingkungan di mana kebijakan dilaksanakan.”

4. Efektivitas : Menurut Sondang P. Siagian (2011:32) mengatakan: “Efektivitas adalah
pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar
ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atau jasa kegiatan yang
dijalankannya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang
telah ditetapkan.”

5. Program Keluarga Harapan (PKH) : Program Keluarga Harapan adalah program pemberian
bantuan sosial bersyarat kepada Keluarga Miskin (KM) yang ditetapkan sebagai Keluarga
Penerima Manfaat (KPM). Bantuan ini diberikan kepada keluarga miskin dan rentan dengan
kondisi tertentu yang tercantum dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). Sebagai
sebuah program bantuan sosial bersyarat, PKH bertujuan membuka akses KPM bagi ibu hamil
dan anak usia dini dalam memanfaatkan fasilitas/layanan kesehatan (faskes) dan anak usia
sekolah dalam memanfaatkan fasilitas/layanan pendidikan (fasdik) yang tersedia di dekat
tempat tinggal mereka.

6. Besaran Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) : Besaran bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH) pada setiap komponen berbeda dan diberikan maksimal untuk 4 jiwa dalam
satu keluarga. Pada setiap tahun data akan selalu berubah begitupun besar bantuan PKH yang
akan diterima KPM ditahun seterusnya.

7. Kesejahteraan Keluarga : Menurut BKKBN (Sunarti, 2006:2-13) mengatakan:
“Kesejahteraan keluarga sebagai keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan anggotanya baik
kebutuhan sandang, pangan, perumahan, sosial dan agama; keluarga yang mempunyai
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keseimbangan antara penghasilan keluarga dengan jumlah anggota keluarga; Keluarga yang
dapat memenuhi kebutuhan kesehatan anggota keluarga, kehidupan bersama dengan
masyarakat sekitar, beribadah khusus disamping terpenuhinya kebutuhan pokok.”

Kerangka Pemikiran

Efektivitas penyaluran bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga inilah yang menjadi fokus penulis dalam melakukan penelitian. Mengenai
efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu konsep pengukuran yang memberikan
gambaran hasil antara tujuan yang telah ditetapkan dengan hasil yang dicapai.

Teori yang digunakan oleh penulis antara lain teori pengukuran efektivitas yang dikemukakan
Budiani (Nurfauziah & Nurcahyanto, 2020) yaitu ketepatan sasaran program, sosialisasi program,
tujuan program dan pemantauan program. Penyaluran bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)
dapat dikatakan efektif jika ketepatan sasaran program dilaksanakan dengan benar, sosialisasi
program dijalankan dengan baik, tujuan program dapat tercapai dan pemantauan program
dilakukan dengan baik. Serta menganalisis kendala dan upaya yang dilakukan pada penyaluran
bantuan Program Keluarga Harapan (PKH). Berdasarkan uraian diatas, diharapkan penyaluran
bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Kayu Putih berjalan efektif. Dengan
efektifnya penyaluran Program Keluarga Harapan (PKH) dapat meningkatkan kesejahteraan
keluarga penerima manfaat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Pendekatan Kualitatif dengan Metode Deskriptif, yaitu data yang
terkumpul berbentuk kata-kata, gambar bukan angka-angka dan berusaha untuk mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Dalam penelitian ini Peneliti
menggunakan teori Efektivitas menurut Budiani (Nurfauziah dan Nurcahyanto, 2020) Teori ini
terdapat 4 Indikator yaitu:

1. Ketepatan Sasaran Program
2. Sosialisasi Program

3. Tujuan Program

4. Pemantauan Program

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui Wawancara, dimana peneliti
menggunakan pedoman wawancara yang ditanyakan langsung ke para informan, lalu melalui
Observasi dimana peneliti mengamati dan mengumpulkan data, serta melalui Dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis Efektivitas Penyaluran
Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan
Kayu Putih Jakarta Timur Tahun 2021 adalah sebagai berikut:

Program Keluarga Harapan di Kelurahan Kayu Putih Jakarta Timur telah berlangsung sejak
tahun 2010. Berikut ini target dan realisasi penerima bantuan PKH di Kelurahan Kayu Putih
Tahun 2021.
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Tabel 3
Target dan Realisasi Penerima Bantuan PKH di Kelurahan Kayu Putih
Tahun Target Penerima Bantuan PKH Realisasi Penerima Bantuan PKH
2021 500 KK 452 KK

Sumber: Dokumentasi Korkot

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa pada tahun 2021 penerima bantuan PKH
mencapai 452 KK. Kemudian untuk target yang direkomendasikan dari pihak Kementerian Sosial
berjumlah 500 KK. Dengan demikian yang sudah terealisasi berjumlah 452 KK penerima bantuan.
Selanjutnya realisasi dan target penerima bantuan PKH ini dapat dihitung menggunakan rasio
efektivitas dengan rumus efektivitas sebagai berikut:

Realisasi Penerima PKH

i Vi = 0
Rasio Efektivitas Target Penerima PKH X 100%

452
= 500 X 100%
= 90%

Didapatkan hasil 90%. Dimana 90% inilah hasil dari rasio efektivitas bantuan PKH. Hasil
yang didapatkan dari data perkembangan PKH di Kelurahan Kayu Putih Jakarta Timur Tahun
2021, dimana pembagian realisasi penerimaan PKH yang berjumlah 452 KK dengan target
penerimaan PKH yang ditetapkan ataupun direkomendasikan dari pihak Kementerian Sosial yang
berjumlah 500 KK. Maka didapatkan hasil 90% untuk rasio efektivitas mengenai PKH ini. Dan
setelah melakukan pengukuran untuk rasio efektivitas, maka tingkat efektivitas dapat diberikan
penilaian menggunakan persentase dan kriteria yang disusun sebagai berikut:

Tabel 4
Persentase dan Kriteria Efektivitas

Persentase Kriteria
100% Sangat efektif

90% - 100% Efektif
80% - 90% Cukup efektif
60% - 80% Kurang efektif
Di bawah dari 60% Tidak efektif

Sumber: Abdul Kurniawan (2020)

Berdasarkan tabel diatas adalah ukuran efektivitas yang digunakan untuk mengetahui hasil
pengukuran dari rasio efektivitas. Karena melihat dari hasil data perkembangan PKH di Kelurahan
Kayu Putih dengan realisasi penerimaan sebanyak 452 KK, dan target penerimaan yang
mendapatkan bantuan PKH berjumlah 500 KK. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil efektivitas
PKH dengan rasio efektivitas didapatkan hasil 90% yang menunjukkan Kriteria tersebut dapat
dikatakan efektif.
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Pembahasan

1. Efektivitas penyaluran bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Kelurahan Kayu Putih Jakarta Timur.

Untuk mengetahui efektivitas dari bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) yang telah

dilaksanakan di Kelurahan Kayu Putih Tahun 2021, peneliti menggunakan empat indikator
pengukuran efektivitas yang dikemukakan Budiani (Nurfauziah & Nurcahyanto, 2020) yaitu:

1)

2)

Ketepatan Sasaran Program

Ketepatan sasaran program adalah sejauh mana peserta program tepat dengan sasaran
yang sudah ditentukan sebelumnya. Sasaran penerima bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH) merupakan keluarga miskin dan rentan serta terdaftar dalam data terpadu program
penanganan fakir miskin yang memiliki komponen kesehatan ibu hamil/nifas/menyusui,
dan anak usia dini dengan rentang usia 0-6 tahun, kemudian komponen pendidikan yaitu
anak dengan usia 6 sampai dengan 21 tahun yang belum menyelesaikan wajib belajar, anak
SD/Mi sederajat, anak SMP/Mts sederajat, dan anak SMA/MA sederajat, serta komponen
kesejahteraan sosial: lanjut usia mulai dari 60 tahun dan penyandang disabilitas berat.

Menurut data sekunder yang peneliti temukan bahwa realisasi penerima bantuan PKH
di Kelurahan Kayu Putih tahun 2021 berjumlah 452 KK, dengan target penerima bantuan
PKH berjumlah 500 KK. Jadi dapat diketahui bahwa hasil efektivitas PKH dengan rasio
efektivitas didapatkan hasil 90% yang menunjukkan kriteria tersebut dapat dikatakan
efektif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penyaluran bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Kayu Putih Jakarta Timur tahun 2021, sudah
efektif dan tepat sasaran. Karena nama-nama penerima PKH bersumber dari pusat data,
maka pendamping turun langsung kelapangan untuk memastikan lagi apakah benar
warga/masyarakat tersebut benar layak sebagai penerima bantuan. Pendamping melakukan
seleksi berkas tinjauan rumah dan sebagainya. Hal ini dapat dilihat dari adanya
pelaksanaan kegiatan validasi data pada pertemuan awal calon peserta PKH yang
dilakukan dengan cara mencocokan data awal calon peserta PKH dengan bukti dan fakta
kondisi terkini sehingga diperoleh data yang valid dan sesuai dengan kriteria komponen
PKH (eligible).

Sosialisasi Program

Sosialisasi program merupakan kemampuan penyelenggara program dalam melakukan
sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan program dapat tersampaikan
kepada masyarakat kepada umumnya, dan sasaran peserta program pada khususnya.
Sosialisasi Program Keluarga Harapan (PKH) dilaksanakan pada saat pertama kali calon
penerima manfaat mendapatkan SUPA (Surat Undangan Pertemuan Awal) dengan
pendamping PKH di Kelurahan Kayu Putih.

Dalam pelaksanaan sosialisasi atau Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga
(P2K2) wajib diikuti oleh Keluarga Penerima Manfaat (PKH) dilakukan sebulan sekali
yang dilakukan oleh pendamping PKH. Informasi yang disampaikan seperti kelengkapan
pembukuan rekening, menjelaskan hak dan kewajiban KPM PKH, memberikan materi
tentang perkembangan anak, memberikan pemahaman, pengetahuan dan sikap KPM
terhadap pendidikan dan kesehatan, pendamping memberikan motivasi untuk merubah
mindset agar tidak bergantung pada bantuan sosial, bagaimana cara mengelola keuangan
agar pengeluaran tidak lebih dari pendapatan. Hasil dalam indikator sosialisasi maupun
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3)

4)

pertemuan kelompok ini dapat dikatakan cukup efektif dan terlaksana dengan baik. Tetapi
terkadang dalam pertemuan yang dilakukan tidak dihadiri oleh seluruh peserta. Hal ini
terjadi karena kesibukan peserta dalam bekerja.

Tujuan Program

Tujuan program yaitu sejauh mana kesesuaian antara hasil pelaksanaan program
dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam indikator tujuan
program, penulis ingin mengetahui pelaksanaan PKH di Kelurahan Kayu Putih sudah
sesuai dengan tujuan yang diharapkan Pemerintah. Tujuan dari Program Keluarga Harapan
adalah mengurangi kemiskinan dan kesenjangan dengan mendukung perbaikan
aksesibilitas terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial guna
meningkatkan kualitas hidup keluarga miskin dan rentan khususnya ibu hamil, anak usia
dini, anak sekolah, lansia dan disabilitas berat serta untuk meningkatkan kesejahteraan
dalam basis keluarga.

Berdasarkan hasil dari penelitian, sebagian besar KPM sudah mengetahui dan
memahami baik itu tujuan dari bantuan PKH, hak dan kewajibannya serta sanksi-sanksi
apa yang mereka dapatkan apabila tidak komitmen. Bantuan yang diterima cukup untuk
mengurangi beban pengeluaran keluarga. Untuk itu pelaksanaan PKH di Kelurahan Kayu
Putih sudah berjalan sesuai dengan tujuannya.

Pemantauan Program

Pemantauan program yaitu kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakannya program
sebagai bentuk perhatian kepada peserta program. Pemantauan yang dilakukan oleh
pendamping bersamaan dengan waktu pencairan dana, dan dilaksanakannya P2K2
(Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga).

Bentuk dampingan dalam P2K2 ialah pemberian materi sesuai modul yang dilakukan
pendamping kepada KPM dampingannya, selain itu pendamping PKH memastikan KPM
dapat mengambil uangnya, dan pendamping juga memeriksa apakah KPM melakukan
pemenuhan kewajibannya seperti kehadiran anak sekolah, selalu mengikuti posyandu
untuk pengecekan kesehatan. Setelah itu adanya pemutakhiran data atau pengumpulan
berkas yang meliputi fotocopy KTP, KK, bukti struk pencairan, rapor sekolah anak.
Kendala yang terjadi saat pemantauan adalah KPM yang tidak tepat waktu dalam
pengumpulann berkas-berkas sehingga proses pemutakhiran data menjadi terhambat.

2. Kendala pada penyaluran bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Kelurahan Kayu Putih Tahun 2021

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan kendala dalam penyaluran bantuan Program Kelurga

Harapan (PKH) di Kelurahan Kayu Putih Jakarta Timur Tahun 2021, maka diperoleh beberapa
kendala yang dirasakan oleh pendamping dan peserta PKH, yaitu:

1)

2)

Keterlambatan pencairan dana. Terkait pencairan dana yang terkadang tidak sesuai dengan
jadwal yang sudah ditentukan dan juga tidak merata kesemua peserta. Hal ini dapat terjadi
karena kendala dari bank dan juga dapat terjadi karena perubahan status peserta yang tidak
diketahui oleh peserta tersebut. Selain itu adanya keterlambatan informasi yang di berikan
pusat kepada daerah sehingga menyulitkan pendamping untuk meneruskan informasi
tersebut kepada peserta PKH.

Sulitnya menjadwalkan pertemuan kelompok sebulan sekali. Hal ini terjadi karena
kesibukan peserta dalam bekerja. Terkadang dalam pertemuan yang dilakukan tidak
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dihadiri oleh seluruh peserta. Sehingga ini menjadi kesulitan pendamping untuk
membimbing dan mengarahkan peserta PKH.

3) KPM vyang tidak tepat waktu dalam pengumpulann berkas-berkas sehingga proses
pemutakhiran data menjadi terhambat.

3. Upaya mengatasi kendala pada penyaluran bantuan Program Keluarga Harapan dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Kelurahan Kayu Putih Jakarta Timur Tahun
2021

Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi kendala atau hambatan yang terjadi adalah
melakukan koordinasi antara Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan Sosial Kementerian
Sosial dengan Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan, dari pusat hingga kelurahan
setempat dan Bank penyalur untuk menciptakan kecocokan antara data dengan realita di
lapangan dan kejelasan target dalam mewujudkan tujuan, baik dalam jadwal pencairan dana
dan jumlah usaha yang harus dibangun keluarga penerima manfaat maupun graduasi
pemutakhiran hasil sosial ekonomi dengan pemantauan rutin terkait perkembangan kondisi
ekonomi keluarga penerima manfaat.

Pendamping PKH harus memberikan penjelasan dan pengertian bahwa dalam menghadiri
dan mengikuti sosialisasi atau Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2)
merupakan bentuk komitmen dan kewajiban sebagai peserta PKH. Para Pelaksana PKH
diharapkan mampu menyediakan seluruh sistem sumber yang diperlukan pada saat
melaksanakan Program Keluarga Harapan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di
Kelurahan Kayu Putih Jakarta Timur.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan intepretasi yang telah diuraikan pada bab- bab
sebelumnya serta dengan mengacu pada teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Efektivitas penyaluran bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Kayu Putih
Jakarta Timur Tahun 2021 telah berjalan dengan baik tetapi belum optimal dikarenakan masih
terdapat adanya kendala pada penyaluran bantuan tersebut dilihat dari beberapa indikator. Hasil
dari indikator ketepatan sasaran peserta PKH sudah efektif dan tepat sasaran. Hasil dalam
indikator sosialisasi maupun pertemuan kelompok ini dapat dikatakan cukup efektif dan
terlaksana dengan baik. Tetapi terkadang dalam pertemuan yang dilakukan tidak dihadiri oleh
seluruh peserta. Hasil dari indikator tujuan, sebagian besar KPM sudah mengetahui dan
memahami baik itu tujuan dari bantuan PKH, hak dan kewajibannya serta sanksi-sanksi apa
yang mereka dapatkan apabila tidak komitmen. Dalam indikator pemantauan belum
sepenuhnya efektif.

2. Kendala pada penyaluran bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga di Kelurahan Kayu Putih Tahun 2021 yaitu keterlambatan pencairan
dana. Terkait pencairan dana yang terkadang tidak sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan
dan juga tidak merata kesemua peserta dan sulitnya menjadwalkan pertemuan kelompok
sebulan sekali. Hal ini terjadi karena kesibukan peserta dalam bekerja. Terkadang dalam
pertemuan yang dilakukan tidak dihadiri oleh seluruh peserta. Selain itu kendala yang terjadi
pada saat pemantauan adalah KPM yang tidak tepat waktu dalam pengumpulann berkas-berkas
sehingga proses pemutakhiran data terhambat.
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3. Upaya mengatasi kendala pada penyaluran bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) adalah
mampu berkoordinasi dengan Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan Sosial Kementerian
Sosial dengan Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan, dari pusat hingga kelurahan
setempat serta Bank penyalur. Pendamping PKH memberikan penjelasan bahwa dalam
menghadiri dan mengikuti sosialisasi atau Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga
(P2K?2) merupakan bentuk komitmen dan kewajiban sebagai peserta PKH. Dan Para Pelaksana
PKH menyediakan seluruh sistem sumber yang diperlukan pada saat melaksanakan Program
Keluarga Harapan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Kelurahan Kayu Putih
Jakarta Timur.
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